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BAB III

ANALISA SISTEM BERJALAN
3.1. Tinjauan Institusi/Apotek

Dalam tinjauan institusi Penulis akan menjelaskan sejarah institusi, struktur organisasi pada Apotek FARMARIN III, serta proses bisnis berjalan.
3.1.1. Sejarah Institusi/Apotek

Apotek FARMARIN III adalah apotek yang bergerak dibidang penjualan obat-obatan. Apotek Farmarin III memiliki visi dan misi antara lain sebagai berikut.
Visi
Menjadi lebih baik, lebih besar dan lebih terkenal.

Misi
1. Meningkatkan kualitas dalam obat-obatan dan pelayanan.

2. Mengutamakan kepuasan pelanggan .

3. Memiliki kejujuran dalam menjual obat-obatan.
4. Menjadi apotek  yang ternama dan terpercaya.

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi


Struktur organisasi adalah susunan sub-sub sistem dengan hubungan wewenang dan tanggung jawab.
1. Struktur Organisasi
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Sumber : Apotek FARMARIN III  2016
Gambar III.1
Struktur Organisasi Apotek FARMARIN III
2. Tugas dan Fungsi Organisasi

a. Direktur Utama
Merupakan pemegang saham terbesar diapotek yang bertugas :

1) Memimpin seluruh karyawan apotek. 


2) Mengontrol dan melakukan pengawasan terhadap jalannya apotek.
3) Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan operasional apotek.
b. Kepala Pengelola
Kepala Pengelola  mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
1) Mengkoordinasikan tugas-tugas pada karyawan. 

2) Mengontrol dan melakukan pengawasan terhadap jalannya apotek
3) Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan operasional apotek.
4) Memberikan laporan aktivitas harian kepada direktur.
c. Bagian penjualan/kasir
Bagian penjulan atau kasir  mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

1) Berinteraksi langsung dengan pasien dalam proses penjualan obat.
2) Memberikan laporan penjualan kepada kepala pengelola.
3) Membuat laporan data obat
d. Asisten Apoteker
Asisten apoteker mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

1) Membantu membaca resep dari dokter.
2) Meracik obat sesuai dengan resep.
3)   Membantu kasir dalam menjelaskan manfaat obat kepada pasien.
e. Bagian Gudang
Bagian gudang mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

1) Mencata data dan stok obat digudang.

2) Mengatur obat masuk dan keluar dari gudang.

3) Membuat purcase order pembelian obat.

f. Bagian Gudang 

Bagian gudang mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

1) Menghitung persediaan obat.
2) Mengecek persediaan obat.
3) Stok gudang.
4) Membuat laporan keluar masuk obat.

g. Bagian Pembelian
Bagian pembelian bertugas dan bertanggung jawab sebagai berikut:

1) Menerima purchase order dari bagian gudang.
2) Melakukan pemesan dan pembelian obat pada supplier.
3) Memeriksa obat yang datang dari supplier sebelum masuk gudang. 

3.2. Proses Bisnis
Berikut adalah kegiatan Transaksi atau proses bisnis di Apotek FARMARIN III :
1. Prosedur Penjualan Obat Kepada Pasien

Diawali dengan pasien datang ke apotek dan membawa resep dari dokter.  apoteker  menerima resep dan memerika data obat yang hendak dibeli oleh pasien. Jika obat tersedia maka obat akan diserahkan ke pasien serta menjelakan khasiat obat dan aturan penggunaan. Pasien memberikan uang untuk membayar obat.  Apoteker membuat laporan penjualan untuk diserahkan ke kepala apoteker.
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Gambar III.2
 Activity Diagram Prosedur Penjualan Obat
3.3. Spesifikasi Dokumen Sistem Berjalan
Spesifikasi sistem berjalan merupakan penjelasan detail mengenai seluruh prosedur sistem yang digunakan dalam proses pembelian dan penjualan obat di Apotek FARMARIN III. Adapun bentuk dokumen keluaran (output) yang digunakan adalah sebagai berikut :
Spesifikasi sistem berjalan merupakan penjelasan detail mengenai seluruh prosedur sistem yang digunakan dalam pengolahan data pemesanan obat. Adapun bentuk dokumen masukan (input) dan keluaran (output) yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Dokumen Masukan ( input )

a. Surat Jalan
Nama Dokumen          : Resep
Fungsi                         : Sebagai petunjuk obat yang harus ditebus oleh pasien
Sumber                        : Dokter
Tujuan                         : Apotek
Frekuensi                     : Setiap pembelian obat
Jumlah                         : 1 lembar
Media                           : Kertas 

Format                         : Lihat lampiran A.1
2. Dokumen Keluaran ( Output ) 
a. Purchases Oreder (PO)
Nama Dokumen 
: Lembar PO
Fungsi


: Sebagai syarat pemesanan obat ke supplier
Sumber
       
: Gudang
Tujuan 
       
: Supplier
Frekuensi 
       
: Setiap proses pemesanan obat
Jumlah 
       
: 2 Satu lembar

Media 
       

: Kertas

Format
       

: Lihat Lampiran A.2
b. Laporan

Nama Dokumen 
: Laporan Persediaan obat
Fungsi 
       

: Untuk mengetahui  data obat di gudang
Sumber
       
: Bagian Gudang
Tujuan 
       
: Direktur
Frekuensi 
       
: Setiap bulan

Jumlah 
       
: beberapa lembar

Media 
       

: Kertas

Format
       

: Lihat Lampiran A.3
c. Struk Penjualan
Nama Dokumen 
: Struk penjualan
Fungsi 
       

: Bukti lunas pembayaran obat
Sumber
       
: Kasir
Tujuan 
       
: Pasien
Frekuensi 
       
: Setiap transaksi pembelian obat
Jumlah 
       
: 1 lembar
Media 
       

: Kertas

Format
       

: Lihat Lampiran A.4
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